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“Rila seorang pria membiarkan

masik membuainya dan

meresepkan lagu-lagu manis,

lembut dan syahdu ke dalam

Jiwanva. .. maksa Ia akan

menjadi prajurit yang lemsh:

{ Socrates)
TAK HERAN JIFA:
"Bagian-bagian runtuh; pusat
t#x dapat bertahan;... Air
pasEng Permerahkkan darah
Far)epés, flan dimana-mana
ypatara ¥egugian tenggelam”
fwWilliam Bufler Yeates)

OLEH EARENA ITU:

“"Perkataan arang berhtimat

vang didengar dengan tenang,

lebih baik dari pada teriakan

nrang bodoh vang berknasa di

antara orang hodoh”

{ Fengkothah; 08:17)
Fupersembahkan dengan penuh
syvukur karva ini kepada Bapak
£+, b dan Saundsra-

saudarakia.
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INTISARI

Penslitian ini bertujunan untuk mengetahui ss=jauh
mana pengaruh modernisasi dalam masyarakat Dayak Jelai
terhaday keberlangsungan musik tradisi Hesenggayung  dan
Begendanz. FRedua objek tersebut memiliki kasus berbeda
{kontradiktify, rpadahal hidup dalam lingkungan dan latar
belakang btudaya pendukung vang sama, yakni kelompok Davak
Jelai d4i Eabupaten Eetapang FKalimantan Barat.

Modernisasi merupakan tuntutan jaman vang tidak
bisa dihindari olsh kelompok masyarakat manapun di dunia.
Pengaruhnya berupa Eemajuan dan  kemudahan 41 segenap
bidang kehidupan sangat terasa. Di lain pihak wmodernisasi
juga mempengaruhi pola pikir d4an pandangan kelompok
masyarakat vang mengalaminya. Masyarakat modern cenderung
berpikir lebih supel dengan berbagai pertimbangan yang
selalu bersifat ekonomis. Pekerjzan selalu dipandang dari
segi efektivitas dan efisiensi sebagai wujuad
keprofesionalan. Pertimbangan\atas suatu aktivitas selalu
dilatarbelakangi pertanyvasqr apeuntung dan ruginya.

Masyarakat Fradisiog=l adalah kEsbalikannva.
Orientasi pekerjaan/pukan paga target \wang hendak dicapai,
melainkan dilatarbelakangd —arax vang dilakukan oleh
generasi sebelumnya)/\Landagan pémikiren| yang bertumpu pada
ksadaan zlam menimbulkan KetErgaptungan vang amat kuat
terhadap alam, sghinsga 3py \ydnez dikerjakan merupakan
rutinitas yvang mengerminkan ®ctradisionalan.

Tuntutan modernisasl /yans tak  dapat dihindari
ternyvata sangat besar-pengaruhrngdz S meEkipun manusia  itu
hidup dalam lingkunegan-macvarakat tradisional sekalipun.
Pola pikir dan pandangin-hidup yéng sebelumnyz berpatokan
prada masa lalu bergeser ke =rdh pertimbangan vang lebih
bersifat ekonomis. Aktivitas dalam berkesenian Juga
demikian. Seni tradisi dilaksanakan bukan lagi karens
tuntutarn budayva, melainkan oleh pertimbangan yvang matang,
[ khususnya dilihat dari segi ekonomi dan prestise.

' RKelompok masyarakat Dayak Jelai sebenarnva
mempunyai latar belakang budaya yang kuat. EKetika mereka
dihadapkan pada arus modernisasi, terjadi pETESSETan
nilai-nilai dalam sistem kemasyarakatan vyang sebeslumnya
selalu berbingkai adat budaya. Pembukzan pintu isolasi
seperti pembangunan sarana  transportasi, telekomunikasi
dan pendidikzn membawa zkibat vang sebenarnya tampzk, skan
tetapi tidak terasa. Seni tradisi vang mereka milikipun
tak luput dari pengaruh itu.

Resenggaying vang diadakan dalam setiap musim buah
raya’ secara =konomis tidak membawas Reuntungan apa—apa.
Buah-bushan yang bisa ditukar dengan uang lebih mempunyai
nilai tsmbah {(ekonomis) dibandingkan dengan Jdikonsumsi
sendiri dalam upacara Mendfangkap. Begendang Jjuga pada
dasarnva demikian. Namun latar belakang adat budaya wang
Euat ternyata bisz menyebabkan akibat vang berbeda pada
kedua Jenis musik tradisi tersebut. Banyak upacara adat
tudava vang mengharuskan Begendang hadir, terutama dalam
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an -ang momentum-—momsntum tertentunya
tr‘disidafzzlzgigiai uzacara adat. Hal ini berbeda dengan
Bal;k“ Senggaying yang hanya berfungsi pada satu upacara
:E:t saja_yakni Menjangkap. ) s
xﬁi}nﬁﬁﬁﬁ Besengsayung dan Begendang blsg adir
persama —1agi dalam masyarakat Dayak Jelai seperti ket;ka
masyarakatnya masih hidup dalam kondisi tradisional dan
terisolasi? Perjalanan waktulah yang akan menjawabn??.
Pgrtimbﬂﬂ!&ﬂ—Pﬂrtimhaﬂgﬂﬂ yvang kemadian muncul bukgn saja
pada pertanyasn tentang bagaimana agar kedua kesenian itu
bisa eksist kembali. Makna esensial, etika dan adat budaya
biasanysa gelalu berdiri di sisi lain.
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ABSTRACT

This study 1is to understand how modernization
affects traditional music survival, DPesenggayung and
Begendang. Both have different cases; whereas, both live
in the same supportive culture background and environment,
Dayak Jelai societal grooup in Ketapang Country, West
Kaslimantan.

The modernization is age demand, which can not be
avoided by any societal group in the world. The effects
are progress and ease in all essential life aspecte. On
the other hand, the modernization also affecte view and
thought patterns of societal group experiencing them. The
modern society tends to think more flexible with wvarious
economical considerations. Works ie always viewed from
effectiveness and effeciency perspectives as
professionaliem creation. A consideration on an activity
is formed by background of guestion whether there has
advantage or disadvantage.

Traditional society is different. Ite work is not
oriented to a target which wil¥ ke reached, but it is
forme=d by background of szt Te_done by previous
generation. The thought halEe relying on fiatural condition
results in very strong dependence on natursa, so that what
is done is routine reflecting traditiconalisn.

The modernizatign/demand - which can/not be avoided,
in fact, has extremely|\greatieffects, &1 tHough human lives
in traditional society \eavirontmentl MLife wipw and thought
are previously based\\ on past, \then mofing to more
economical consideratianlds direct/ion) AgETal activity is
s0. The traditional art is nd longér / performed due to
cultural demand, but mature | consifderation of wvarious
perspective, especially economie and prestige.

Dayak Jelai societal group, in fact, has a strong
cultural background. When they face modernization stram,
values move into social system, which is, previously,
based on cultural tradition. Isolation door openings. such
as, transportation, telecommmication, and education
instrument developments, bring consequences, which are, in
fact, appearing, but they are not felt. The traditional
art they have is not separated from. such effects.

Besenggayiing, which is held every Buah Raya”
season, does not economically bring any advantages.
Fruits, which can be traded with money., have more added-
values {economic) than self consumed in Menjangksp
ceremony. BPegendang is basically eso. However, strong
cultural tradition background is, in facts, more
frequently resulting in different caus=s from both tvpes
af the traditional musics. Many cultural tradition
ceremonies, which must make Segendang present, especially
in field traditions, whose certain momentumes are alwayvs in
A ceremony tradition frame. 1t is different from
Besenggsyung maeic, which only function in one traditional
ceremony, Menjangkap.
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Will Besenggsyung and Begendang be able to pres=nt
together in Dayak Jelai society, as the society was still
jife is isolated and traditional condition? Time pass will
answer it. The following considerations will apperar in
question, how both arte can exist again? Eessential,
ethical, and cultural tradition significance may usually
always stand in other side.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian,

Mengamati magik tradisi dalam lingkup budaya
kelompok masyarakat merupakan hal yang menarik jaika
dikaitkan dengan fenomena sosial serta latar belakang
keberadaannya. _ﬁgfistiwa musikal dipandang bukan hanya
sebagai sebuah kesatuan rangkaiafi nada belaka, lebih Jauh
hal ini dipelajari sebagai caya gptnk"_dapat memecahkan
masalah non-musikalnyd.|| Pérkembangzn l1gbhih lanjut dari
studi semacam ini mgliputi hampir semuya || kegiatan vyang
terkait dengan apa yang\dimakgud deﬁ;an pdgik.1 Ironisnya,
istilah “musik tradisi”\ tidakiditéemykan~ddlam ensiklopedia
seperti Grove, yang patuts- menjadi” pegangan seorang
pemerhati musik. Artinya ini merupakan istilah yang baru.
Kalau dilihat dari etimologinya istilah ini merupakan
gabungan dari dua kata: musik dan tradisi, dengan demikian
mengandung pengertian warisan musik yang kita terima dari

nenek moyang dan dijaman sekarang masih dipakai.=

lGeorge List “Etnomusikologi: Definisi dalam
Disiplinnya” terj. HRahayvu Supanggah. Etnomusikologi.
(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), pp. 34-35.

2Karl Edmund Prier "Musik Tradisional dalam Era
Globalisasi" Makalah Seminar Etnomusikologi. (Yogyakarta:
HMJ EG ISI Yogvakarta, 30 Desember 1996), p. 1.
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Perhatian terhadap obdjek ini telah melahirkan suatu

] disiplin ilmu yang tergolong baru yakni etnomusikologi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa studi ini mengalami
perkembangan yang sangat berarti.

Di lain pihak aria pula orang vang beranggapan banwa
seni tradisi terkesan kolot dan tidak mencerminkan cita-
cita kekinian sehingga timbul penilaian yang negatif.
Penilaian seperti ini secara langsung maupun tidak telah
mengakibatkan terhambatnya perkembangan seni tradi=si.
Fakta Juga menunjukkan bahwa banvak seni tradisi vang
menjadi semakin langka)atau balkarmr mati. Easus seperti
inilah yang biasanya/( meny€bablean eebagian besar seni
tradisi cenderung meénjadi objekeksplkorasi. Lebih Jjauh
keadaan ini menyvebabkan kesepian\pada umumnva dipandang
sebagal barang mati yvang Bisasdiperdagstigkan.

Dewasa ini bentuk~seni tradfsi Indonesia yang
menjadi objek semakin banyak, terutama musik tradisi yang
ada dalam budava Jawa, Bali dan Sunda. Laporan penelitian

dalam bentuk pustaka telah banvak sekali ditulis baik oleh

Peneliti dari dalam maupun luar negeri. Karya-karya
pustaka tersebut bukan saja berfungsi sebagai dokumentasi,
namun lebih dari itu sumbangannva terbukti sangat berguna
bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan seni gerta
pembangunan di Indonesia pada umumnyva. Di sisi 1lain,

ketika senli tradisi dijadikan sebagai objek eksplorasi,

3Ibid.. p. 8.
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terutama bila tujuannya untuk kepentingan yang muaranya
pada lautan bisnis, aspek esensial yang ada di dalamnya
sering kurang diperhatikan. Akibatnya makna vang
terkandung di dalam seni tersebut menjadi kabur.

Kabupaten Ketapang, satu dari tujuh daerah tingkat
II yang ada dalam wilayah Propinsi Kalimantan Barat
memiliki banyak bentuk =seni tradisi. Namun bila
dibandingkan dengan seni tradisi Jawa dan Bali misalnya,
seni tradisi di Kabupaten Ketapang masih tergolong Jjarang
menjadi objek penelitian. Hal/\ ini bisa dilihat dari
sedikitnya laporan peneliffan ilmiah yang dipublikasikan.4

Pulau Kalimant@n| yvan® sEdemifian) lias dalam peta
Indonesia memperlihatken, bahwa #=tara geogpafis Kabupaten
KEetapang terletak di sisi baratdava. Dgepgah ini terbagi
menjadi 16 kecamatan, salahl safunya”adalah Kecamatan Jelai
Hulu dengan sebagian besar pendudubksiyda merupakan kelompok
Suku Dayak Jelai. Dari EKetapang sebagail ibu kota
kabupatennya, Jelai Hulu berjarak kurang lebih 200 kilo

meter ke arah selatan. Di sebelah utara hidup kelompok

suku Dayak Pesaguan, sedangkan ke arah selatan terbentang
hutan lebat, dilintasi sungai Jelai yang panjang menuju

perbatasan antara Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah.

4A1 Yan Sukanda "Tradisi Musikal dalam EKebudayaan
Dayak"” dalam Paulus Florus, et. al. Kebudayaan Dayak;
Aktualisasi dan Transformasi. (Jakarta: PT Grasindo,
1994), p. 134.
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Masyarakat Suku Dayak Jelai sebagian besar hidup
dari mata pencaharian bertani. Pola berladang di lahan
kering dengan siklus waktu tertentu menjadi pilihan
mereka. Tentang siklus perladangan ini Yan Sukanda

mengemukakan:

“Tradisi berladang tampaknva menjadi semacam pusat
ang menentukan kehidupan tradisi musik Dayak.
alaupun tidak semua kegiatan atau ungkapan musik

ditujukan pada kegiatan Eerladangan, namun ada tradisi

tertentu vang membuat ikatan tak terlepaskan antara
kegiatan musik tersebut dengan perladangan. EKegiatan
musik tradisional kebanyvakan menjadi bagian dari satu
upacara vang memerlukan pembiayvaan dari hasil ladang.

Upacara besar yang banyak mémerlukan biaya biasanya

diselenggarakan setelah pamen—tadang...”®

Pola hidup dengarn/tatanan maksyarabat tradisi masih
terasa. Hukum adat yang\merjadipigakan/ atlas norma-norma
kemasyarakatan masih berlaku,. Temengsging atau Demung Adat
sebagai orang yang diangkap paling megngeftd tentang hukum
adat mempunyal peran wang tidak ‘k&lah _fentignya dengan
lembaga peradilan pemerintah. WgTatpun demikian, arus
modernisasi vang demikian deras dan tidak mungkin
dihindari, berpengaruh Jjuga terhadap denyut nadi
keseharian mereka. Sentuhan modernisasi ini sedikit
banyaknya berpengaruh pula terhadap keberlangsungan maupun
kepunahan seni tradisi tersebut. Sebagai contoh, ada Jjenis
musik tradisi yang biasa mempertahankan eksistensinya
kEarena masyarakat (modern) masih membutuhkannya, namun ada

pula yang punah karena keberadaannyva tidak dibutuhkan

lagi.

BIbid.: p. 133
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Paling tidak ada tiga jenis musik tradisi yang

dikenal dalam budaya masyarakat Dayak Jelai, yvaitu
Besenggayung, Berayah dan Begendang. Ketiga Jjenis musik
tradisi ini pernah hidup bersama ketika masyarakat Dayak
Jelai belum banyak mendapatkan pengaruh modernisasi.
Besenggayung misalnya, musik ini merupakan bagian Yyang
tidak dapat dipisahkan dengan Upacara Menjangkap, yakni
upacara pesta makan buah sebagai ungkapan syukur kepada
Yang Maha Kuasa atas pemberian-Nya yang berlimpah.

Besenggayung merupakan aktivitas bermusik dengan
menggunakan beberapa pasang iRstrumern) senggayung yang
terbuat dari bambu seljagai (Rattéi-Besatuan |\\ansambel. Satu
ansambel biasanya terfiriNdari B-sampai’7)/pasang instrumen
senggayung. Bentuknya \m8pyverupat instrumgnvangklung dalam
budaya musik di Jawa Baxats

Upacara Menjangkap-sebagai bingkai dari aktivitas
besenggayung mutlak dilaksanakan ketika musim buah raya’
tiba. Musim buah raya’ ini biasanya terjadi antara bulan
Desember sampai dengan bulan April. Namun alunan merdu
suara senggayung lewat ruas-ruas bambu itu sekarang tak
pernah lagi terdengar. Generasi muda Dayak Jelai vyang
lahir di atas tahun 1970-an tidak pernah merasakan
bagaimana riangnya bila Upacara Menjangkap diadakan.
Mereka tidak pernah mcrasakan bagaimana nikmatnya makan
buah-buahan diiringi musik senggayung =seperti  yang
dirasakan oleh Bapak Ibunya. Pendek kata senggayung hanya

tinggal cerita. Bahkan, seorang tua yang dulu sebagai
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pﬂmubuhfpemain genggayung tidak ingat lagi kapan ia
terakhir kali besenggayung dalam Upacara Menjangkap ketika
musim buah raya”.®

Kampung buah masih tetap memberikan buahnya vyang
melimpah. Musim buah raya® masih selalu hadir di tengah-
tengah masyarakat Dayak Jelai. Namun, ada perbedaan
mencolok antara musim buah raya” dulu dengan sekarang. Ada
perbedaan jauh ketika buah-buahan belum punya harga tukar
dengan Jjaman sekarang yang selalu berhubungan dengan dunia
uang. Dulu masyarakat Dayak Jelal mengambil buah-buahan
dan makan secara bersama-gama dil kampung buah. Sekarang
mereka lebih suka mengamb il géndiri-sendiri dan
menukarkannya dengan |lembaran-lembaran/ rugiah. EKesannva
lebih praktis dan mengtntungkan-bdilal dipandang dari segi
ekonomi .

Tidak jauh berbeda halnya dengan Berayah atau yang
dikenal Jjuga dengan sebutan PBebalian,” wyakni suatu upacara

pengobatan orang gsakit. Upacara pengobatan dengan

aktivitas musik Berayah merupakan satu kesatuan, ibarat
| satu mata uang dengan dua sisinya. EBerayah diadakan
biasanya kalau seseorang vang sakit tidak bisa lagi
disembuhkan dengan pengobatan biasa. Unsur musiknya

| terkesan s=angat sederhana. Secrang Belian (dukun) yang

BKeterangan vang didapat dari hasil wawancara
dengan Sihat, di Dusun Lamboy tgl. 22-2-1998.

7Istilah ini tidak ada hubungannva dengan istilah
seni pertunjukan yang ada dalam budaya Bali.
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;!Epgﬂbﬂti si sakit memainkan sebuah kendang kecil =sambil
. *,nyanyikan mantra. Biasa juga ada beberapa orang Belian
yang membantu, masing-masing memainkan kendang kecilnya
;ung disebut ketabung.®

| Berayah membutuhkan biaya yang cukup banyak muliai
dari persiapan, selama upacara berlangsung sampai
selesainya. Tamu yang diundang Jjuga tidak sedikit. Mereka
harus dijamu selama upacara berlangsung. Selain itu,
(para) belian yang mengobati si sakit Jjuga harus dibayar
jasanya. Semua ini memerlukan persiapan yang matang dan
pengeluaran yang tidak sedikit/\\Pengobatan ini menjadi
pilihan satu-satunya ketdka tiddakj ada alpernatif lain.

Dewasa ini [|mdsyarakat-/A MAayak Jelai bisa
mempertimbangkan kemba\} pergobatan deffigan /tara tersebut.
Mereka lebih suka mencarxri alternatifi lain /dengan berobat
ke Rumah Sakit, Puskesma=-wmtayrun \gergwat kesehatan yang
memang sudah banyvak dijumpai. GSeglaifi lebih praktis,
pembiayaan Jjuga cenderung lebih ringan bila dibandingkan
dengan pengobatan dengan cara berayah.

Sementara Besenggayung dan Berayah menjadi semakin
langka (punah), tidak demikian halnya dengan Begendang.
Dalam beberapa peristiwa dan Upacara Adat, Begendang masih
sering disajikan. Dalam bulan Desember 1888 yang lalu
ketika penelitian ini dilakukan, hampir semua dusun di

Jelai Hulu merayakan Natal dengan Begendang.

BBentuknya seperti instrumen tiva dalam budaya
musik Timor. Kelompok Davak Pesaguan menyvebut instrumen
! membranophone ini dengan nama ketabuns.
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Menurut waktu penvajiannya, Begendang bisa  dibedakan
menJjadi dua. Dalam upacara tertentu vang sifatnya sudah
mentradisi seperti Upacara Perkawinan secara adat, Upacara
Menyapat Taun, Upacara PBabuang Hulat dan lain-lain,
Begendang mutlak diperlukan. Namun, Begendang Jjuga bisa
dimainkan uantuk suatu acara yang lebih bersifat hiburan,
misalnya dalam rangka memeriahkan hari Natal, menyambut
HUT Eemercdekaan RI dan hari besar lainnya. Karena
(Begendang sebagai salah satu) musik etnis biasa digunakan
dalam upacara ritual, maka (Begehdang) bisa digolongkan
sebagali musik ritual.® Bf laify rihakl Begendang Jjuga
tergolong sebagal musilk| hibupkn/provag karena kehadirannya
bukan merupakan syarat mubtlak bagd{ suafl Mipacara. Sangat
boleh jadi bahwa eXNfatniy anE Kédua merupakan
perkembangannya dikemudian hari, =sebsb g=biagal sebuah seni
pertunjukan Begendang Jjuga mengalami<pefkembangan menurut
perkembangan masyarakat pendukungnya. 1@

Begendang pada hakekatnyva merupakan permainan
ritmis instrumen tetawak karena instrumen terseout
mendominasi pola permainan. Instrumen gendang seperti Jjuga
kendang dalam EKarawitan Jawa selalu menjadi pemimpin dan

penentu irama permainan. Eelinang merupakan instrumen

BAlan P. Merriam. The Anthropology of Music.
(United States of America: North Western University Press,
1964), pp. 222-227.

10H M. Soedarsono. Seni Pertunjukan Jawa
Tradisional dan Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyvakarta.
{Yogyvakarta: Dep. P dan K, 1989/1830), p. 60.
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melodis yang juga menuntut kemahiran pemainnva. GSemakin
mahir seorang pemain kelinang, semakin banyak pula variasi
melodi vang dimainkannva.

Telah dipaparkan bahwa ketiga jenis musik tradisi
yang ada dalam budaya masyarakat Dayak Jelai memunculkan
: masalah vang kontradiktif. Besenggayung dan Berayah
cenderung punah, sedangkan Begendang bisa mempertahankan
eksistensinya. Pertanyvaan mendasar yang kemudian muncul
dan ingin diungkapkan dalam penelitian ini adalah mengapa
ketiga Jenis musik tradisi tefisebut yang hidup dalam
lingkungan budaya yang samsx yvakndy masvarakat Dayvak Jelai,
namun menimbulkan masallah vafng Aerbeda. Untuk kasus musik
tradisi wvyang =udah punah penyltsl mexfambll salah satu
objek saja yaitu Besenggarung. Ka=us ini akan
dikomparatifkan dengan\ masikAradisi/¥arg masih hidup,
yvakni Begendang. Secara ringkas pePmasalahan yang akan
dipecahkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apa saja faktor vyang menvebabkan punahnya musik
Besenggayung?

2. Apa =aja faktor yvang mempengaruhi eksistensi musik
Begendang?

3. Bagaimana bentuk musik tradisi Begendang?

Alan P. MHerriam dalam bukunva The Anthropology of
Music mengungkapkan tentang sepuluh fungsi musik. Beberapa
di antaranva adalah sebagal hiburan, untuk keserasian

norma sosial masvarakat, pengukuhan isntitusional, =sarana
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dan stabilitas kebudayaan serta untuk

_"z gritas kebudayaan.11 Fungsi-fungsi tersebut bisa
kan dalam musik tradisi Begendang. Sangat boleh jadi
a fungsi-fungsi inilah yang membuat Begendang bisa
ksurtghan dalam masyarakat Dayak Jelai. Sebab, suatu unsur
jéﬁghudn?ﬂan yvang - salah satunya adalah musik akan bisa
. pertahan apabila fungsinya masih bisa dirasakan oleh
masyarakatnya, sebaliknya unsur kebudayaan tersebut akan
punah apabila tidak memiliki fungsi lagi.?i®

. Tulisan ini selain ff;E/AEE?getahui jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan BITE 2l ak dirumuskan,

Juga

diharapkan diketahui peranan dan

sumbangannya terhadap perkembangan
lebih Jjauh akan diket flaannya terhadap
ilmu pengetahuan dan aiaii; Indonesia pada

umumnya.

Penulis juga merasa tertarik dengan objek tersebut
karena beberapa alasan; dari berbagai pustaka,
sepengetahuan penulis sejauh ini objek tersebut belum
pernah diteliti secsra khusus oleh pemerhati musik
tradisi, terutama bidang studi etnomusikologi. Selain

kedua objek tersebul menarik karena kekontrasannva,

11plan P. Merriam, op.cit., p. Z21B.

12Mulyadi, et. al., Upracara Tradisional Sebagai
Kegiatan Sosiali=asi Daerah Istimewa Yogyvakarta.
(Yogvakarta: Provek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Dep. P dan K, 1984), p. 4.
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nva Juga dapat dijadikan acuan untuk pemecahan

ljah-masalah sejenis dalam lingkup yang lebih laas

::111njauun Sumber

Data vang -digunakan dalam proses penelitian sampai
penyusunan tulisan ini diperoleh melalui dua
. sumber, yakni sumber lisan dan tulisan. Sumber lisan
fﬁﬂiperoleh terutama melalui wawancara dengan beberapa nara

lflunher- Ini dimaksudkan sebagaf upava untuk memperoleh

berperan sebazai
nutama meliputi
/{ia tidak, namun
Nv/ f-lu ikiran serta
?jﬂﬂ’; pustaka yang

sangat mendukung

data yang primer, dis&mp}-—

Participant Observer./| &

penulisan ini adalah:

Paulus Florus, et.al. EKebudayvaan Dayak Aktualisasi
dan Transformasi. (Jakarta: PT Grasidno, 1984). Buku ini
merupakan kumpulan buah pikiran para pemakalah vang
berbicara dalam Seminar dan Ekspo Budaya Dayak II pada
penghujung tahun 1994, Salah satu tulisan yang menyangkut
tentang musik tradisional suku Dayak adalah artikel dengan
Judul “Tradisi Musikal dalam Budaya Dayak” (p. 133-146).
Pada bagian awal paparannya Yan Sukanda menuliskan:

"Memahami tradisi musikal dalam budaya Dayak ibarat
menyelam dalam sebuah danau untuk melihat kehidupan di
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dalamnya. Hampir mustahil melihatnya tanpa bersentunan
dengan unsur-unsur budaya lain, dan hampir mustahil
juga memahaminya tanpa hidup dalam nafas keseharian
mereka” (p.133).

Kerja semacam ini memang merupakan unsur vang utama dalam

studi etnomusikologi, karena pembahasan yang dilakukan

terhadap objek tidak saja pada aspek musikalnya, melainkan

yang tidak kalah pentingnya adalah “peristiwa“ vang

melatarbelakangi serta faktor-faktor vang mendukung

berlangsungnya penyajian musik yang diteliti.

Pewarisan musik tradisi ini pun kiranyva menjadi hal

yang penting sehingga dikutip /rula apa vyang ditulias

Charles Hose dalam bukumes Matupal "Mans| A& Record from

Borneo.

“"At about fifteen\\vgars)\\or \rather =rilder, the boys
begin to assert thair indepandsnce byv./¢lubing together
with those of their own age).) and /tZKking up their
sleeping gquarters withrthe/bacha/lors in the gallery.
At an erlier age the ‘éhildren havelpidked up a number
of songs and spontanedslysing ghem in a group, but
now they begin to develop their powers of musical
expression by practicing with the keluri, mouth harp,
drum and gong'’.12

Lebih lanjut dari sistem pewarisan secara lisan dari musik

tradisi Dayvak ini Yan Sukanda mengatakan bahwa, pewarisan

secara lisan tersebut semakin melemah dengan adanya

kesadaran akan pentignya pendidikan formal. Dengan kata

lain tradisi lisan akan semakin kurang diperhatikan ketika

kesadaran akan pentingnya sekolah meningkat.

13A1. Yan Sukanda, op.cit., p. 136.
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Rahayu Supanggah, et. al. Seni Pertunjukan

Indonesia. (Jakarta: PT Gramedia, 1993). Secara khusus
tulisan tentang musik Besenggayung di Kabupaten Ketapang
terdapat pada halaman 123-138. Tulisan ini merupakan hasil
penelitian Al. Yan Sukanda pada bulan Desember 1930,
terhadap musik Besenggayung Pesaguan dan Randau. Ada
persamaan mendasar penyebaran musik senggayung di
Kabupatea Ketapang, yakni persamaan mitos yang menjadi
dasar dilaksanakannya musik senggayung.

Besenggayung dalam masyapakat Dayvak Pesaguan dan
Randau pada waktu itu (18805~telah meniadi kesenian yang
tergolong langka. Hal [itu disebablfangantare lain karena
pemain yang menguasal\ Metitif—ketiti¥” M Jjenis tabuhan)
sudah berkurang. Diksbakan DWuga bahwa pdla kepercayaan
masyarakat yang berubah. berrvengarun pula terhadap

kelangkaan penampilan kemenian begenggayung. Pewarisan

yvang non-literate tidak menjamin keberlangsungan
Besenggayung.

! Rahayu Supanggah (eds.). Ftnomusikologi.
| {Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya dan MSPI, 1995).
Kumpulan tulisan beberapa Etnomusikolog barat terkemuka
ini sengaja ditampilkan oleh editor sebagai wusaha untuk
mengenalkan pada tahap awal pengertian, pendekatan dan
cara kerJja yang biasa dilakukan di bidang etnomusikologi
(di dunia barat) dalam melakukan studi musik tradisi yang

menjadi sasaran penelitiannyva. (p. vii).
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Kumpulan tulisan tersebut diharapkan dapat

dijadikan rangsangan untuk berpikir lebih kritis serta
pertindak lebih kreatif dengan kepentingan dan keperluan
perkembangan musik (tradisi) di Indonesia. Beberapa
artikel penting antara lain tulisan Barbara Krader
memaparkan sejarah dan perkembangan atnomusikologi,
pentranskripsian dan analisis serta  pengklasifikasian
bidang etnomusikologi. Definisi dan pengertian-pengertian
teoritis dituliskan oleh George List dan Alan P. Merriam
dalam dua tulisan berturut-turut/

Secara panjang JIebar | téntafng=—metode penelitian
dalam etnomusikologi,/| deng&n /~mengactu |pada para ahli
lainnya Alan P. Merrianm 'menyimpitikén bafwa /letnomusikologi
merupakan suatu disiplin |lApatgan dan laboratorium,
sehingga metodenya harus menEgunakan metode
etnomusikologis transkripsi—den analiigis musik (p. 112).
Namun, pada akhirnya etnomusikologi ternyata dihadapkan
dengan banyak masalah tentang metode dan teknik.
Penyelesaian atau sebagian penyelesalian akan dapat
memperkuat disiplin tersebut dan dapat memberikan gambaran
vang luas dan tegas tentang tujuan dan masalah-masalah
teoritis vang ingin dicapai (p. 120).

Apapun peranan dan sumbangannya terhadap
etnomusikologi Indonesia, tulisan-tulisan tersebut sangat
bermanfaat bagi penulis selain sebagai bahan acuan dalam
penelitian sampai pada tahap penyelesaian. Lebih lanjut

dapat pula berfungsi sebagai perbandingan (seperti yang
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dikatakan editor) dalam rangka  pencarian format

etnomusikologi Indonesia yang punya karakteristik sendiri.

Mulyadi, et. al. Upacara Tradisional Sebagai
Kegiatan Sosialisasi  Daerah  Istimewa Yogyakarta.
{Yogyakarta: Frovek Inventarisasi dan Dokumentasi

Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

1994). Pada halaman 4 dituliskan bahwa: Suatu unsur

kebudayaan akan tetap bertahan apabila memiliki

fungsi/peranan dalam kehidupan masyarakatnya. Sebaliknya
unsur itu akan punah apabila tidak berfungsi lagi.

Berdasarkan pustaka=pustdle ¥Vang-tlapat dikumpulkan
seperti yang ditulisgkan &R Aatds, makd| dapat ditarik
kesimpulan-kesimpulan|\ SeMentag—ftent ang Egflua objek yang
diteliti yakni:

1. Tradisi musikal Sukir~Dayagk (Lidaf™ Pisa lepas dari
tradisi perladanzan —mareka, Helemahnya sistem
prerladangan seperti yang biasa mereka lakukan berarti
melemah pula kesinambungan akan keberlangsungannva.

2. Pewarisan musik tradisi Suku Dayak vyang non-literate
menyebabkan musik tradisi tersebut kurang mendapatkan
perhatian akibat perkembangan pesat sistem pendidikan
formal yang lebih mengandalkan budaya tulisan.

3. Begendang bisa bertahan karena fungsinya masih bisa
dirasakan oleh masyarakat Dayak Jelai. Sebaliknva
Besenggayung lenyap karena tidak memiliki fungsi lagi.

4. Besenggayung lenyap seiring dengan lenvapnya kampung

buah yang menjadi habitatnya.
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. @alah satu penyebab hilangnya kampung buah adalah
lemahnya sistem kebijakan pemerintah terhadap pemberian
. §3in HPH, HTI dan jeais perkebunan swasta-nasional yang
. peroperasi di Kalimantan.

esimpulan-kesimpulan yang bersifat sementara di atas
:,tunya memerlukan lagi data-data baru yang lebih
if. Hal ini wajar karena perjalanan waktu dan
srbedaan kepentingan antar peneliti yang satu dan yang
anya berbeda. Selain itu, perbedaan dari perspektif
rta landasan pemikiran serta pendekatan yang digunakan

akhir dari

menggunakan
dat# /tulisan, maka
ehagai peneliti
n diperocleh dari
kesaksian vang primer. Selain itu penulis Jjuga berpeiran
- @ebagai participant observer (ikut terlibat dalam objek
" yang diteliti), sehingga data-data tersebut dapat menjadi
- bahan perbandingan dengan tidak mengabaikan data yang
diperoleh melalui rekaman audio dan visual (dokumentasi)

tentang aktivitas objek penelitian.

C. Landasan Pemikiran dan Pendekatan
Etnomusikologi dalam dunia ilmu pengetahuan memang
masih tergolong muda. Walaupun demikian, di Indonesia kata

tersebut telah resmi menjadi bagian dari perbendaharaan
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kata Vyang mengandung pengertian ilmu perbandingan musik
yang bertujuan memperoleh pengertian tentang asal-usul,
perkembangan dan persebaran musik di seluruh dunia.14

Terlepas dari sama atau tidaknya definisi tersebut
dengan prengertian yang dimaksudkan pertama kalinya oleh
Kunts, Etnomusikologi ternyata di masing-masing negara
yang mengembangkan ilmu sejenis mempunyai istilah yang
musikethnelogie. Ilmuwan Polandia menyvebutnya etnografia
mucyezna, dalam bahasa Rusia ethnografiyva muzzikal naya,
Bulgaria dan Ukraina memakad istilah muzikal "naya
folkorastika. Sarjana Soyiet mulai merngepbangkan ilmu  ini
dengan istilah ethnomustikoznAmuye J4°

Berangkat dari\ “\haik, teftsgbut ,~ efnomusikologi di
Indonesia seperti apa yang dikatabkan|/olelh” Hahayu Supangzah
harus dapat dan mestinya_IminSgengay yfgng/terjadi di dunia
barat.1l® Sebagai wusaha urtuk menceapsi sasaran tersebut
penelitian ini mencoba mendekatkan diri dengan landasan
remikiran dan pendekatan etnomusikologi, dengan tidak

mengabaikan bidang-bidang ilmu lainnya yvang mendukung.

l4Anton Moeliono, et. al. FKamus Besar EBahasa
Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), p. 237.

15Barbara Krader, “"Etnumusikologi” terj. Tahayu
Supanggah, FEtnomusikologi. (Yogyakarta: Yayasan Bentang
Budaya, 1995), p.1.

18Rahayu Supanggah, Ftnomusikologi. (Yogyakarta:
Yayasan Bentang Budaya, 1995), p. wvii.
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a- Landasan Pemikiran

9 Jaap Kunts untuk pertama kalinya menggunakan
!;tilah etnomusikologli dalam subtitel bukunya yvang
_bgr;udul: Mugicologica of the Nature of Ethnomusicology,
its Problem, Methods, and Representative. Pada edisi-edisi
perikutnya buku' ini disebut Ethnomusikologi. Eunts
' menekankan etnomusikclogi ini pada sasaran musik tradisi
;liﬂan, vang selalu mengalami perubahan. Lebih luas lagi

Erader memaparkan sasaran etnomusikologi tersebut sebazai

berikut:

dengan muslik-
di dalamnya
ang terdapat di
gertian musik
ek-subjek dan
sik-musik pada
; ribal): musik
vang diajarkan secars 5 A7 tradisinva pada
kebudayaan-kebudaya ¢ i a Asia {musik
istana/keraton/dan musik - Fiksu/pendeta serta
strata yang lebih tinggi dalam masyarakat) seperti di
Cina, Jepang, Korea, Indonesia, India, Iran dan
negara-negara berbahasa Arab..."17

musik yvang masi
instrumen-instrume
dalam tradisi liessa
urban dalam musik-i e

Pada akhirnya pemaparan HKrader sampai pada suatu
kesimpulan tentang disiplin ilmu ini dengan mengatakan,
mungkin karena bidang ini adalah cabang dari antropologi
dan musikologi, tidak satupun definisi etnomusikologi yang
disetujui secara mutlak. Namun yang pasti bahwa semua

ilmuwan sepakat jika sasaran dari studi etnomusikologi ini

17Barbara Krader, op.cit,. p.2.
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adalah musik.1® Dengan dilatarbelakangi oleh tujuan,
kebutuhan, profil etnomusikolog serta natur dari musik
tradisi di Indonesia berbeda dengan apa yang ada di Barat
maka etnomusikologi Indonesia harus bisa menunjukkan
formatnya vang lebih karakteristik.1®

2. Pendekatan

Etnomusikologi pada dasarnya merupakan gabungan

dari dua disiplin ilmu vyang berbeda. Namun dalam
perkembangannya  etnomusikologi di Indonesia tidak
mengesampingkan bidang-bidang/A\ilmu lainnya. Ini

dimaksudkan untuk lebih p&fidekat¥dn ,lagi|(pada pengertian-
pengertian akan hal-hdll fang\méngadiillatan\ belakang dan
makna vang terkandung‘dalam-ubJEk Mmuygik X yang ditelici.
Disadari pula bahwa peugdertigvwnpangertiafl /Syang dimaksud
adalah kemampuan untuk mell{hat/musik bpkan saja sebatas
sebuah peristiwa musikal, namum\ lebilT dalam lagi.

Melihat masyarakat pendukungnyva diperlukan ilmu
etnologi dan sosioclogi. Pemecahan simbol, makna dan fungsi
musik membutuhkan ilmu antropologi. Begitupun dengan ilmu
vang lainnyva. Kenyataan ini membuktikan bahwa pendekatan
etnomusikologis lebih bersifat multidimentsional. Dalam
pPengertian pendekatan etnomusikologis merupakan pendekatan
vang membahas musik tidak terbatas pada musikalnya saja,

tapi mencakup seluruh aspek budaya yang ada kaitanaya

181bid., pp. 2-24.

18Rahayu Supanggah, op.cit., pp. v-vii.
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dengan musik, terutama latar belakang, tujuan, fungsi

serta fungsi penvelenggaraan aktivitas bermusik itu.2°€

F pD. Cara Penelitian

Untuk memperoleh hasil wyang diharapkan sesuai
dengan tujuan vang ingin dicapai, maka penelitian ini
menggunakan cara penggambaran objek; Besenggayung dan
Begendang sesuai dengan data—data yang diperoleh. Data-
data vang dimaksud meliputi data-data pustaka, data dari
para nara sumber, data dari hé&sil dokumentasi berdasarkan
fakta vang ada. Datafdata tErssbut |\kemudian dianalisis
sesuai dengan pendekatin etowmeeikologisg,.

Cara vrpenelitian Tai melalu¥” 3 tghapan, vyakni: 1)
Studi Pustaka, 23 Penelitian Lagangan, 33Tahapan
Penyelesaian. Studi Pusbakid pertama-Y¥ema dilakukan pada
pustaka perulis sendiri juga-pudgtaka milik beberapa orang
teman, terutama vang berkaitan dengan bidang ilmu lain.
Perpustakaan kampus I31 Yogyakarta merupakan sumber yang
tidak bisa dianggap kecil peranannya. Dalam setiap waktu
senggang penulis selalu menyempatkan diri untuk berkunjung
ke sini. Beberapa toko buku yang ada di Yogyakarta Juga
seperti: Gramedia, Gurmng Agung, Raja Murah Gejayan tak

ketinggalan menjadi sumber pustaka yang tak kalah penting

ZO0Bruno Hettle. Theory arid Method i
Ethnomusicology. (London: The Free press of Glences
Clollier-Mac Millan Limited, 1864), pp. 5O7.
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Fenelitian lapangan secara Iinten

gelama musim liburan antara Juli sampai September 13396
yang lalu, dilanjutkan lagi pada bulan April-Juni 1997.
Setiap kembali ke mejes kerja selalu saja ada vang Eurang
mengenai data-data vang dibutuhkan. Maka dalam bulan
Desember 1997 sampaili dengan Pebruari 19898 vang lalu,
bertepatan degan Hari Raya Natal dan Musim Buah Raya’,
! penulis kembali lagi ke lokasi dimana objek ini diteliti.
Diakui pula bahwa penelitian lapangan kali ini
mengalami kesulitan terutama karena bertepatan dengan
musim penghujan, dimana jsurEai Syvangs=hanyak memisahkan
kampung satu dengan Jlainnygf diYanda bahjir. Jalanan
menjadi becek dan lebihVmenyerupan a2liran’ |Bungai. Tidak
Jarang penuli=s harus mexitnda pergalsnan maGpun kepulangan
ke lokasi penelitian duari pEngifrapans
Kesempatan dan wakfor—luang<disela-sela liburan
dipergunakan penulis untuk bepergian ke kampung-kampung
vang dihuni suku Dayak Jelai, entah untuk keperluan
pencarian data, maupun sekedar observasi. Data primer dari
Para nara sumber sengaja dipilih dari mereka vang benar-
benar mengerti akan objek yang diteliti seperti para
temenggung/demung adat dan orang-orang yvang sudah tua.
Pada penghujung bulan Pebruari 1998, data lapangan
vang telah terkumpul terasa cukup, sehingga tiba saatnya
bagi penulis untuk memulai penyusunan tulisan ini. Langkah
Pertama dari tahapan ini adalah penyeleksian data, vakni

Pemilahan atas dasar prioritas data mana vang paling
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, dan data mana yang lebih berfungsi sebagai
p. Tentu saja data yang diperoleh di lapangan
n data pustaka merupakan satu kesatuan yang =aling
apl agar dapat dianalisis sehingga mencapai hasil
yang diinginkan, sebagai sebuah karya ilmiah.

. Ada beberapa hal yang patut dicatat dalam proses
plahan data yvang diperoleh agar dapat dianalisa sesuai
pendekatan yang digunakan. Budaya musik tradisi

Dayak pada umumnya tidak mengenal sistem penotasian

Em pewarisan tidak
genal adanya notasi seperti halnya musik barat ataupun
tan Jawa, Bali dan Sunda. Oleh karena itu, agar
8t dipahami para pembaca di luar lingkungan budaya di
Bhesia, penulis menggunakan terminologi  musikal
@ndar. Di Indonesia sistem musikal standar ini dikenal
nama Notasi Musik Barat atau Not Balok. Notasi ini
rutama digunakan untuk visualisasi pola ritmis.

Ada kesadaran dalam diri penulis bahwa sistem ini
tidak bisa sepenuhnya diterapkan secara tepat. Namun
E5:ﬂimana yvang dikerjakan oleh banyak etnomusikolog

Arat terhadap tradisi musik lisan, sistem ini dirasa
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p berguna. Kesulitan penerapan itu terutama berkaitan
adanya hal-hal yang tidak bisa dinotasikan denean
2ot balok secara murni. Untuk itu penulis membuat tanda-
.anda khusus dengan berbagai catatan. Hal ini pun
dalam kerja etnomusikologi seperti apa vang

.-:‘. benarkan

f;,htakan oleh Nettle.21
;_ Sistematika Penulisan

Secara garis besar tulisan ini terdiri dari lima

bab. Karena masalah vang merupakan

I=i dari masing 1 e v ¥errsebut dapat

%u gambarkan sebagai beri

Bab I sebagai pendahulus i AL belakang,
alasan mengapa penelitian ini dilakukan, serta
tujuan yvang diharapkan dari penelitian ini.
Disamping itu dijelaskan pula landasan pemikiran
serta pendekatan vyang digunakan agar pemecahan
masalah tidak terlalu melebar dan sesual dengan
tujuan semula.

Il memaparkan tertang keadaan kultural masyarakat
pendukung objek yang diteliti, yakni kelompok

masyarakat Davak Jelai, di EKabupaten Ketapang

21Ibid., p. 103.
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Kalimantan Barat. Pemahaman atas latar belakang
masyarakat pendukungnya ini sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana peranan mereka terhadap
keberlangsungan objek yang diteliti, yakni
Besenggayung dan Begendang.

Bab III secara khusus membahas tentang musik Besenggayung.
Bagian ini tentunya lebih banyak memaparkan data
vang diperoleh dari para nara sumber dan pustzaka
yang berhasil penulis kumpulkan. Hal ini
disebabkan kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
Besenggayung telah=mati dalam budaya masyarakat
Dayak Jelai.

Bab IV secara khusus membahas tgpteng misik Begendang dan
pengertian-pengertian trangl//ada di dalamnya.
Faktor-faktor yvangl mefipenFaryll eksistensinrya
merupakan bahasan yang\utap& disamping fungsinya
dalam masvarakat pendukungnya. Dari situ diperoleh
gambaran perbandingan antar kedua objek tertentu.

Bab V merupakan kesimpulan dari hasil analisis terhadap
data yang diperoleh dalam penelitian. Bab ini Jjuga
merupakan pembuktian atas benar atau tidaknya
kesimpulan sementara (hypotesa) seperti yang telah
dituliskan. Selain itu diungkapkan pula saran dan
kritik vyang mungkin berguna bagi pengambilan
kebijakan demi keberlangsungan musik tradisi

dimaksud.
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